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ISOLASI DAN UJT POTENST JAMUR PELARUT FOSFAT DARI RHIZOSFER
KELAPA SAWIT (Efaeis guineensis Jacq) DENGAN PERLAKUAN
APLIKAST LIMBAH CAIR PABRIK KELAPA SAWIT

50, TTON AND PHOSPHATE TEST POTENTIAL OF MUSHROOMS SOLVENTS
RHIZOSPHERE PAILM (Elaeiv guineensis Jacq) WITH TREATMENT
APPLICATION PALM OIF MILL EFFLUENT (POME)

Mariani Sembiring dan Murdiana Wahyuni

Fakultss Pertanian Universilas Sumarery Uara
Seloleh Tinggi Timu Pertanian Agrobisnis Parleebunan

Abstract

= plasilalions in Tndunesin is o' plant thae & quirc. imporant with Idx:w.:l-:rpmenr. Prospects dare quite
Avaiiahility of nutrients needed to be sufficient and balanced. Essential muero nuttients requived by
15 one that is nutriont P. P notrient availability in the soil is often low due 1o be bound by Ca® , Fe'*
A Availability of I' obtgined through fhe mineralization process involving swil microorganisms; such
Sy in particolar Lypes of phosphate solvent. Provision of palm oil mill effluent (POME) is a source of
e matter that sffects the activity of fungi phesphiate solvenl in the availability of nuinents . Sail
re=mi=ns usually live around the plant roots (shizpsphere), =nil sgmples wers tsken from Afileling 11
Estute PTPN IV, Potency test conducted ar the Laboratory of Biolagy. University of Neorth Sumatra.

aof identification was found four kinds of phosphate solven! mushrooms taken feimm 5 contral
= with 3 depth of 0430 wm 5 that J1 = dspergiling sp, 12 = Trichoderma Bp., Peniicillivn ap= 12, 1, and
k  Pemiciiiium §p, 2. The phosphate solvent microorpanism population it highes. at o depth of 0410 con by
" SPE ' mi showed the depth of the sail affects kebersdasnnnyd. In order to determine the ability af
® fape of fungus found in the phosphate selvent dissolves P by westing with solid FPilovskaye media from a
By of sources I (Cas(FO,) AIPO, FePily), snd R Mushroonis solvent soluble phosphate highest P
sect by Penicillium sp. 2 by dissolving index value of 247 Pdvalie provided in the highest ground was
0 by the type of fungus Penicilliwim sp. 2 amounted 1o 168 58 ppm. For the shility to secrete oraanic.

s steents mushrooms phosphate has (he highest valuo is Trichodern &p. smounting to 85,05 ppin. The

B of fungi phosphate solvent to produce vreanic acids are not always carrelated positively with salvent

s Mushroom phosphate solvent, thizosphere POME application, the solubility of P, Pdsvailable and
o acids,

PENDAHULIAN juta Ha dengan persenlusc peningkatan

4.69% (Dirjenbun, 2014).
Kelapa sawit merupakan tanaman Guna memperoleh permmbuhan
mesitas  perkebunan  yang  cukup dan produksi yang baik ketersediaan
e di Indonesia dan masih memiliki unsur hara di dalam tanah harus cukup
BSRES  pengembangan  vang  cukup dan seimbang. Unsur hars makro yang
B Hal ini  menjadikan  laju sangat diperlukan oleh tanaman kelapa
Swmbuhan areal kelapa sawit lerus sawit, salah satunya adalah unsur hara P
Eme=m  peningkatan.  Luas  areal vang berguna untuk  meningkatkan
s sswit pada tahun 2013 adalah 10,4 perkembangan akar, proses pembentukan
& 5 dan pada tahun 2014 seluas 10,9 buah. memingkatkan daya tahan terhadap
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penyakit, sedangkan kekurangan unsur
Bars P mengakibatkan permumbuban
gsnaman  akun  lerhambat dan  kerdil
Namun. ketersediaannya bagl tanaman
galam tanah seringkali rendah karenn
serikat oleh fon Co™', Fe® dan AI* (Foth,
1994 P tersedia dapat diperoleh melalui
proses mincralisasi denpan melibatlkan
sukoorganisme tanah vang dipengarbi
plch  kelembapan dan  subu  tenah.
Relsrutan P alam dipengaruhi olch sifat
Bk, kimia, dan hinlogi tanah.

Tanaman hunya dapat menyerap P
dalam benmuk tersedia. Mikroorganisme
petarut fosfat merupakan mikroorganisme
¥ang MEIMPUILy il kemampuan
mengekstrak  fosfit dan bentuk  vang
Sdak larut menjadi bentuk vang tersedia
bam tanaman. Umumnya
pukroorgamsme pelarut fosfat dijumpai
sekimar 107 sel sampai 10" sel per gram
sanah  dan  sehagian: besar  lerdapat
dduemh perakaran (Fhizasfer)
{Hanatial, 2009).

Mikeoba pelarut fosfat  hidup
disckilar  perakaran  tanaman, mulai
permukaan  lanah  4ampal kedalaman
25 em. Keberadaannya berkaitan dengan
jumlah  bahan organik  yang  akan
mempengaruhi populasi serta
akuvitasnya dulam lanih, Mikroba vana
Bidup dekat daerah perakaran sccara
fisiologis lebih aktif dibanding mikroba
yang hidup jauh dari dacrah perakaran.
Keberadaan mikroba pelarut  fosfat
beragam dari sutu tempat ke lempat
lainnya karena perbedaan sifar biologis
mukroba itu sendiri. Terdapat mikroba
yang hidup pada kondisi masam dan
basah,

Jamur pelanit fosfat merupakan
samur tanah vang dapat melarutkan fosfat
sshimgga dapat diserap oleh tanaman,
Selain meningkatkan fosfat dalum tanah
Juga dapat berperan pada metabolisme
vitmmin D memperbaiki - perumbuhan
akar tanaman dan meningkatkan serapan
hera (Wulandari, 2001 dalam Marista,
2013).

Bt

Aplikast  limbah cair  pabrik
kelapa  sawit (LCPKS) pada lahan
perkebunan bertujuan untuk menambah
unsur hara. Mekanisme ketersediaun hara
dpengarubi oleh aktivitas
mikroorganisme tanah seperti jems jamut
khususnya pelarut P yang biasunya
banyak terdapar pada daerah perakaran,
Penelitisn ini bertujuan unttk mengetahui

jenis  dan  populasi  mikroorganisme
pelarnt P dengan  mengisolast  dan
menguji cfektivitasnya.

METODE PENELITIAN
Tempot dan Waktu

Pengambilan sampel tanah aplikasi
LCPKS  dilakukan pada  kedalaman

0430 ¢cm. yang diambil pada rhizesfer di
Afdeling 1T kebun Adoling PT. Perkebunan
Nusmotara TV,  Isolasi dun ujl  potensi
dilakukan i Laboratorinm Biologi Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Sumatera
Litara.
Bahan dan Alat

Bahan yang  digupakan dalam
penelition adalah  sumpel  tanah aplikasi
T.CPKS. Bahandbahan vang dipunakan uiiuk
membual  Media Paikovskava  yaitu
Glukosa, Agar, Yeas! extract, Aguoadest,
CadPO.), (NIL)SO. MgSO; 05,
MnSO:, FeSO. KCL 0.2, alkohol. Alac
yang digunakan dalam penclittan mchput
berbugal macam peralatan gelas cawan
petrl. erlenmeyer, abung reaksi, gelas
ukur.  Deracy analitik,  preparat,
mikroskop, pll meter, shaker, autoklaf,
laminar air flow, stirer, magnetik stirer,
inkubator, Tolary mixer, bunsen, oven,
Jarwm ose, kapas dan Aluminium foil.

I"elaksanaun Penelitian
Pengambilan  sampel  tanah  diakukan
pada 3 kedalaman timah yast 0410 em, (420
cm, dan 20430 cm vang dhambil pada 5 ik
gampel vanp berbeda: Kemudian di analisis
di Laboratorum  Bielem Tansh, Fakulas
Pertanan, Liniversitas Sumatera Utira:
I. [Isolasi Jamur Pelarut fosfat
Sepuluh gram tanah yang akan
diisolasi  jamur pelarut  fosfatnya
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Seutkan dalam fisiologis larutun NaCl
: selanjutnyn  diencerkan secara
sampai tingkat pengenceran 10°
Samu ml suspensi ini dibiarkan pada
vang mengandung  larutan
sva dan dimkubasi pada subu
selama tjuh hari. Koloni yang
i zona hening menunjukkan
pelarutan fosfat.
Purifikasi (pemurnian)
Koloni beberapa  jamur  yang
= kemudian dimurnikan
Shal) dalam sam  petridisk dan
g o akan diinokulasi dalam agar
== Koloni 4 koloni jamur pelarut
® vang dingmkan selanjutnya
pekan dengan metode cawan gores
sempan di dalam media agar miring
sk a sebagai koleksi.
Lji potensi media padat
- Media Pikovskaye padat (sumber
BP0 . FePO, CaP0. dan batuan
) &tcmpatkan dalam petridisk yvang
wa  telah  disterilkan  dalam
pada subu 121°C  dengan
== 1.5 atm. Lalu scbanyak satu
B =< isolal jamur pelarut fospat
piatess pala media padat tersebut
ftap biakan murni diberi doa
unmk mendapatkan rataan hasil
i Inkubast secara diam selama
i == pada suhu kamar dan diamali
p han untuk  mengelabui muola
mva  zona bening, dimana
Bestukan sona bening yang lebih
mengindikasikan  kemampuan
msme pelarut fosfat yeng ceput

-
-

& Lji pada media tanah

Mensterilkan tanah 50 gram yang
; schagai media uji lerlehih
dalam  FErlenmeyer dengan
pada subu 121°C dan tckanan
s Sehelumnya isolal jamur pelarut
® lah diinokulasikan pada media
et dinkubasi dalam tanah sclama
Be=  Scielah 21 hari  diinkubasi
dapat diketahui kemampuan

el

Jamur pelarut fosfat dalam melarutkan
fosfat pada media 1anah,
5. Asam organik
Isolat  jamur pelamt posfal
diinokulasi pada media RP car vang
diberi dua ulangan untuk mendapatian
rataan hasil yang valid. Penggunaan RP
cair sebagai media untuk mengeluarkan
#sam organik yang dapat dihasilkan oleh
Jamur pelarnt Tosfal vang  kemudian
menganalisanya mengpunakan metode
HPLC (High Performance Liguid
Chromathography)  untuk  mengetahui
kandungan dan kadar asam organik vang
dupat dihasilkan.
Parameter Pepclitinn
L. Jumlah mikroarganisme pelarut
fozfat
Tdentifikast jamur pelarot fosfat
. Uji potensi pada media padal dari
beberapa sumber P
Thameter zong bening  dan
diameler koloni yang terbentuk
Indeks pelaruran = diameter zona
bening/diameter kolom
4. Uji potens: pada media tanah
5. Asam organik wvang dihasilkan
oleh jamur pelarut fosfat

Ly ba

HASNIL DAN PEMBAHASAN

1. Populasi Jamur Pelarut Fosfat dari
Tanah Aplikasi LCPKS
Populasi jamur pelarnt Fosfat terdapat
pada Tabel L
Tabel 1. Populasi Jamur Pelarut Fosfal

dliri Tunah Aplikasi LCPKS
Re@aman i jumieh MPF
: Tanah (SPK/ml)

(cim}

0410 542 1Zx 10°

10420 5,83 §x 10

20430 6,26 Ix 10°
Jumlah populasi  mikroorganisme

pelarut fosfat lertinger terdapat pada
tanah dengan kedulaman 0410 cm sebesar
12 x 107 SPK/ml, Ha! ini menunjukkan
bahwa kedalaman tanah mempengaruhi
keberadaan  mikroorganisme,  yang
utamanya hidup di sekitar perakaran



Jurnal dgro Fstate, Vol VIT No.l Juni 2016

@=nwlai dari deerah permukaan

st kedalaman 25 cm dan
tanah. Hal ini  berdtaitan
cnva jumlah bahan organik
langsung  mempengaruhi
skrivitas hidupnya, selain itu
oleh sifat 4 sifat khusus dan
Somoan {]Pl‘i!"ﬁﬂl.

Jamur Pelarut Fosfat.

vatan  identifiks:  dilakukan

‘hkuirm pengamaran secara
s dan secara mikroskopis dan
, 4 gemis jamue pelarut fosfat
= dsperillus sp. 12 -
g sp., 13 = Pemcillium sp. 1,
Penicillium sp, 2. Hasil
jamur pelarut fosful yanp
8 &gt dilihiat pada Tabel 2.

= =

Tabel 2, Kenampakan isolst jamur pelarut
fosfat  sceara  makroskepis  dan
mikroskonis serta identifikasi

Toolas Adokroskipis B ikrokip l Hasil

ldensifkas

Agpergiliis

Trufeoderma

ap

Mg el lidm

tp |

Pemicillinm

yp. 2

Fcteranpnn i - kimidia, b= komifiei

3. Kemampuan Jamur Pelarnt  Fosfat
Melarutkan P dalam Media Padat
Jamur  pelarut lostat diugji
kemampuannys dalam melarutkan Pdterikat
pada  media  Prhkovekaya  padal  dengan
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—

= P (Cs(PO.), AIPO,
“ mass inkubus selama
dapst melaratkan fosfat
nbni:&n}"n Fana bening
sekiees koloni. Perbandingan
g dam kolom jumur yang
imdeks pelarvtan dan
g jamur yang berhubungan
P yang dapat dilarutkan
B Hacl pengamatan indeks
Emet dilibat pada Tabel 3.

souan Isolat dalam
aT Berbagmi
= Fosfat dulam Media
pa Padat

= = 1 . ¥ [ 2

- == 2= O FEL) 7 134

= I e 1 (X (I8

S

A e = = e 1o

— [- 1 iz 1.8 22
I o Le ke
r!’ L LR LhE bl L BY L]

S T T T RS K

— - = S | TS R
e uE L I s TEA

L -_- = S T.m oL [F 2]
B0 - T T S /| L L
- i LE  Ta b= 11 L L

I
5
:'h'_i. b5 b ] pa]

e un s i LT
== G bw aIm mTm 4 L
| memumukkan  bahwa
M =ampu melarutkan P4
£ besbagsi  sumber P
(AIPO,  FcPOs, RP). DPada
e PO k) yang memiliki
z gerbesar  ditunjukkan
sp. 2 dengan milai indeks
h terkecil ditunjukkan
g 5o | dengan nilai indeks
Elllhi‘:l' P (AIPOy) yang
pelarutan  terhesar

Aw;gﬂ!u.w sp. dengan
sn sebesar 2,35 tan

e kan olch Penicillivun sp.
B mdeks pelarutan sebesar
m P (FeP0:) vang

ks pelarutan  terbesar
ek Penicillium sp. 2
= =dcks pelarutan schesar

2,47 dan indeks pelarutan terkecil pada
Penicillium sp. | dengan nilai mdeks
1,30, Pada sumber P (RP) yong memiliki
indeks pelaratan  terbesar  ditunjukkan
oleh  Trichoderma sp. dengan  indeks
pelarutan 245 dan  terkecil  oleh
Peniciliivm sp. 1 dengan nilai indeks
pelarutan scbesar 1.47.

Seluruh isvlal jamur pelarat fosfa
yang dinji mampu melarutkan Pdterikat
pada media Prkowskaya padat  dar
herbagal sumber P (Cag(POy), AIPOy
FePOy, RP) namun memiliki kemampuan
yang berbeda. Dikarenakan isolat berasal
dari titik pengambilan sampel  yang
berbeda  vang  memiliki  konadisi
lingkungan, kelembaban dan keadaan
nutrisi bahan organik yang tidak sama.

Pelarutan P tergantung oleh pH
tanah. sehingga jika tanah asam miskin
akan ion  kalsium, dimama fosfat
diendapkan dalam bentuk senyawa
aluminium dan besi yang tidak mudah
dapat dilarutkan, Meskipun lidak sama
seperti vang dilaporkan oleh Das (1963)
dalam Elfiati (2005), bahwa beberapa
Aspergillus  sp. dan  Penicillium  sp.
mampu  melarutkan AP dan  Fedl.
Sedangkan indeks pelarutan fosfat dan
berbagai sumbher P yang paling linggl
dalam melarutkan Caz(POy)a ditunjukkan
olch Penicillium sp. 2 dengan nilai indeks
pelarutan sebesar 2.47. Hal ini scjalan
dengan penelitian Congar dan Rao (1967)
dalam Elfizti (2005) babwa Peaictifium
sp, dapat melarutkan 26 % 4 40 %4
Ca:(POy)z. sedangkan Aspergillus  sp.
mampu melarutkan 18 % Ca(PO.),

4. Kemampuan Jamur Pelarut Fosfat
Melarutkan P dalam Tanah

Untuk mengetahui  Phersedia
dalam tanah yang mampu dilarutkan oleh
masing4masing  jamur pelarnt  fosfat
dilakukan dengun menganalisy Pdiersedia
dalam tanah. Hasil analisa Pdicrsedia
dapat dilihat pada Tabel 4.



el Penelitian

Jurnal Aeve Estate, Fol VIT Na, [ Jwwei 2016

e 4 Kemampuan bsolat bamur Pelarut Fosi
Melarutkan Pdalanm  Tandh
Ptomedia

o] pleria

] _l:-s Jamur (o) Kriler
Sangat
el op. B.77 g
Sl
= it &, i B tingai
Suneil
Bl sp. | 0224 tinggl
) Rarear
e sp 164, 84 tingg
e hieria  Siar Ponciinan TenzhdBbgon den DTS

Madon
Pelarut fosfil yang memiliki P4
iertinggi  ditunjukkan  olch
Yiwm sp. 2 dengan nilai Persedia
168,88 ppm, sedangkan jamur
. fosfat yang lerendah  adalah
beersillus sp. dengan milai Pdiersedia
ssar 2477 ppm vaitu nilai I tanah
o <171

~ Kelarutan fosfal dipengaruhi oleh
mpuan jamur pelarul fosful dalam
smheresikan  asam  organik,  Asam
vang dihasilkan  biasanya
peseamihi oleh perubghan pH, dimana
= organik  yvang dihasilkan  akan
B tnggi  sciring  dengan
pH. Hal ini seperti yang
emukakan oleh Thomas, 1985, Asca
¢ ol (1988) dalam Ginting (2000),
waws perubahan pH berperan penting
peningkatan  kelarutan  fosfat.
tu perlu dilakukan pengukuran pH
p=  tanah  schelum  dan sesudah

Beokulast dengan jamur pelarut fosfat.
fehel 5 pIl Tanah Sebelum dan Sesudah

Piinokulasi Isobat Jamur Pelamut

Hasil menunjukkan  lenads
peningkatan nilai pH  pada  masmgd
masing selat yvang diinokulasikan dalam
tanah.  Awalnva  tanah  sebelum
diinokulasi jsolal jamur pelarut fosfat
memiliki pH lebih rendah daripada tanah
serelah diinokulasi isolat jamur pelarut
[osefal, Nasution (2013} mencemukakan
balwa pH tanah dengan pemberian jamur
pelarut fosfat  cenderung  meningkat
dibanding tanpa pembenan jamur pelarut
fosfar,  Meskipun pH  yang  dibasilkan
mengalam: peningkatan, tetapt kondisi vang
dihasilkan masih  menunjukkean dalam
suasana agak masam hinggs musam sehingga
jamur pelarut fosfn masih efektif dalam
melarutkan  P4tenikat  menjadi  Pdtersedia
dalam tanabh,

5. Kemampuan Jamur Pelarut Fosfat
dalam Menghasilkan Asam Organik

Kelarutan Piterikat menjadi P4
tersedia juga dipengaruhi  kemampuan
jamur pelarut fosfat dulam meénghasilkan
asam organik. TIntuk ith perlu dilakukan
analisa  asum  organik  yanp dapat
dihasilkan oleh masingdmasing jamur
pelarut  fosfat vang diperoleh, Hasil
amithisa  asamn omganik  tersebut  dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kemampuan Isolat Jamur Pelarut
Fosfal dalam Menghasitkan
Aszam Orgamk

Aiazjﬁll}irgau.k[ppm‘ll

i Mall  Asetn  Sitr Obsalat

Asperpiiucay, B4y Twl T tid
Trichoderma 9505 T Tid it
Pemictlliwmsp,. 5139 Tl  Tid Ttd
Ponigilliumzp, 13098  Twl Tid I'td

Fosfal
pH
== Jarrurr pH pH Kriteria
Al nkchir
sl s, 4.0% F85 Apak puisam
) i Tl |
J42 026 Apak masam
...... s.PI
5,81 6,37 Apak macam
et TN .u.'[‘!l_
452 23 hazam

e kritena - Staf Penclitoan 'Tannh-lﬁngor dan

BPT M Medan

Eeterangan : tid = fidak

Hasil menunjukkin masing 4
masing  jamur  pelarat  fosfat  hanya
menghasilkan asam organik malat tetapi
memiliki kadar yang berbeda 4 heda
Kadar asam organik tertingg dihasilkan
olch Trichoderma sp. sebesar 95,05 ppm
dan kadar asam organik terendah
dihasilkan oleh Penicillivm sp. 2 sebesar
13,98 ppm. Asam organik malat fermasuk
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e ss=m organik yang
=t sodang.
mesime  asam  organik
gemar pelarut fosful
m menjadi P4
k=mampuan  yang
sitrat dan  oksalat
ciektif dalam
: F dani kaolinin dan
— malonat, tartarat
mwitas sedang, sertd
ﬂﬂ digolongkan
B akiivilasnya, jamur
mllmn asam 4
wa ialsh asam
Csshmanas ‘|aktat, oksalat,
hm. tartarat dan o4
= 1978:; Subba Rao,
MS. Beaucamp dan
pGesting | 2006).
x yang dihasilkan
“ fosiar dipengarubi
s Hue or al. (1986
§ (W13) menyebutkan
medare  fosfar  mampu
= = ssam organik yang
gk kesmplek stabil denpan
@ P di dalam tamah
meke rendabnys pH maka
dihasilkan akan
: Selam im lamanya
s madia mokulasi dan
™ dengan 1solut
h;lhml asani 4 asam
F peimu tusfal
‘kadar asam  organik
s oleh Penicillium sp.
F Jamur pelarut fosfat
paan sangat tinggl
Pdienkat menjadi P4
e =ls Pdiersedia tertinggi
® ppm Hal ini biasanya
hﬁl kelarutan P akan
s asam organik  yang
gees meningkat. Hubungan
~ asam organik
tidek sslalu berkoleras
» Pliersedia tertinggi diikuti

dengan meningkatnya jamur pelart
fostat dalam menghasilkan asam organik.
Menurut  Ruharjo  (2007),  adanya
kandungan fosfat ferlarut yang tngg
dalam medium dapat  menghambat
aktivitas ensm fosfofrukiokinase dan
piruvat dekarboksilase yang berperan
dalam glikolisis unwk pembentukan
asam piruval dan  aselil kodA  yang

dibutuhkan dalam  biosintesis  asam
organik.
KESIMPULAN
Dari  penelitian  yang  telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa

1. Ditemukan 4 jenis jamur pelarut fosfal
dari tanah aplikasi LCPKS yaitu
Aspergillus  sp.  Trichoderma  Sp.
Penicitlium sp. 1, dan Penicillinm sp.
-

2 Jamur pelarut [osfat yang memiliki
kemampuan dalam  kelarutan P
tertinggi pada uji  media  padat
Pikovskya padat dari berbagal sumber
P ditunjukkan oleh Penicillium sp. 2.

3, Jamur pelarut fosfat yang memiliki
nilai Pdtersedia tertingg pada up
media  tanah  ditunjukkan  oleh
Penicillium sp. 2.
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